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Abstract

The purpose of implementing Community Service Activities is to fulfill one of the
Tri Dharma of Higher Education. For this reason, it is hoped that with this
community service, the existence of universities can make a positive contribution
and education to the development and application of science to the community.
The method used in this Community Service is in the form of counseling and
coaching, namely better observations, actions, processes, results, or statements.
In this case, it indicates progress, increased growth, evolution of various
possibilities, development or improvement of something. The result of community
service obtained is the creation of a smart Indonesian reading room community in
the RTO5S/RWOI area of Pondok Pucung Village, Pondok Aren District, South
Tangerang, so that they are able to make positive contributions and become the
main movers in their environment. The knowledge gained in Community Service
this time is expected to be able to provide new enthusiasm for us in providing
education and motivation as well as contributing to all members of the
community.
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Abstrak

Tujuan pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk
memenuhi salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi. Untuk itu diharapkan dengan
pengabdian kepada masyarakat ini, keberadaan perguruan tinggi dapat
memberikan kontribusi positif dan edukasi kepada pengembangan dan penerapan
keilmuan kepada masyarakat. Metode yang digunakan pada Pengabdian Kepada
Masyarakat ini berupa penyuluhan dan pembinaan yaitu observasi, tindakan,
proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya
kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusiatas berbagai kemungkinan,
berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Hasil pengabdian masyarakat yang
diperoleh adalah terciptanya komunitas ruang baca cerdas Indonesia di lingkungan
RTO05/RWO01 Desa Pondok Pucung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan,
agar mereka mampu memberikan kontribusi positif dan menjadi penggerak utama
pada lingkungannya. Ilmu yang diperoleh pada Pengabdian Kepada Masyarakat
kali ini diharapkan mampu memberikan semangat baru bagi kita dalam
memberikan kontribusi bagi seluruh warga masyarakat.

Kata Kunci: Pembinaan Komunitas; Ruang Baca; Rumah Baca
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat pada lingkungan RTO5/RWO01 Desa Pondok Pucung, Kecamatan Pondok
Aren, Tangerang Selatan adalah daerah yang padat akan penduduk terutama pada usia anak-
anak dan remaja, adanya fenomena yang terjadi seperti praktik prostitusi yang muncul
dilingkungan tersebut menjadi ancaman nyata bagi perkembangan psikologis generasi muda,
pernana orang tua saja belumlah cukup jika di lingkungan tempat mereka tinggal, tempat
mereka bermain, belajar dan tumbuh terdapat praktik seperti itu, maka dari itu generasi muda
lingkungan tersebut harus mendapatkan lingkungan yang sehat. Setiap orang tua pastinya
berharap agar anak-anak mereka menjadi Sumber Daya Manusia yang unggul yang
bermanfaat bagi lingkungannya.

Dewasa ini perkembangan dan tekhnologi terus mengalami perkembangan yang
sangat cepat, dan kualitas Sumber Daya Manusia menjadi indicator keberhasilan atau
kemajuan suatu bangsa. Seiring dengan perkembangannya, perkembangan serta peningkatan
kualitas SDM bukan hanya ditentukan pada keluarga, sekolah atau perusahaan, tetapi
sejatinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya yang dapat mendidik dengan baik
dan positif. Pendidkan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap orang, Pendidikan bukan
hanya sekedar sekolah dan belajar, namun juga harus terdapat fasilitas dan lingkungan yang
baik dan sehat, seringkali untuk mendapatkan hal tersebut identic dengan biaya pendidikan
yang tinggi yang mana hal tersebut menjadi kendala atau hambatan untuk masayarakat bisa
mendapatkan fasilitas dan lingkungan Pendidikan. hal tersebut yang menjadi semangat
berdirinya Universitas Pamulang dimana Universitas Pamulang hadir untuk memberikan
pelayanan pendidikan bagi seluruh masayarakan dengan biaya yang terjangkau, fasilitas yang
baik serta lingkungan maupun budaya yang sehat, semangat itupun turut serta dalam setiap
kegiatan Dosennya seperti halnya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami
lakukan selain dari menyelesaikan permasalahan social dan solusi pada masayarakat, kami
juga hadir untuk memberikan Pendidikan dan edukasi secara gratis pada setiap masyarakat
dilingkungan tersebut dengan harapan dapat mencerdaskan dan membentuk karakter Sumber
Daya Manusia yang unggul, berahlak, cerdas dan berprestasi.

Agar dapat mewujudkannya, maka metode belajar yang paling baik adalah dengan
membaca, karena dengan membaca dapat memberikan wawasan dalam mengetahui dan
memahami berbagai informasi atau ilmu yang terkandung didalamnya melalui bebagai media
yang tersedia, bahkan juga ada pepatah mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia,
dengan membaca satu buku yang berisi informasi atau ilmu diluar negara kita atau diberbagai
negara didunia kita bisa mengetahui informasi atau ilmu tersebut tanpa harus datang ke
negara tersebut. Namun membangun minat baca atau menciptakan budaya baca pada
masyarakat bukanlah hal yang mudah, dalam membangun minat baca pada masayarakat
menjadi tantangan tersendiri bagi kami, tetapi kami yakin dengan adanya komunitas sebagai
penggerak dan contoh awal serta niat baik yang tulus juga usaha yang konsisten maka
masayarakat secara bertahap akan menyadari betapa pentingnya membaca dan akan menjadi
budaya / kebiasan yang selanjutnya bisa menjadi kebutuhan bagi masyarakat tersebut.

Dalam pembahasan pengabdian masyarakat sebelumnya kami telah sampaikan
beberapa fakta dan kondisi bagaimana budaya atau minat baca masyarakat Indonesia
berdasarkan penelitian dan sumber yang pernah di dipublikasikan oleh Central Connecticut
State University pada Maret 2016 yang hasilnya sangat mengejutkan, dimana minat baca
masyarakat di Indonesia berada pada urutan 60 dari 61 negara. Tentu saja hasil penelitian
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tersebut membuat banyak pihak mulai bergerak bagaimana meningkatkan dan
mengembangkan minat baca masyarakat Indonesia sehingga dapat menjadi budaya, karena
semakin tinggi minat baca suatu masayarakat menunjukan tingginya tingkat kecerdasan
masyarakat pada suatu negara tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin rendah minat bacanya
maka semakin rendah juga tingkat kecerdasan masayarakatnya. Oleh karena itu Pengabdian
Kepada Masayarakat yang kami lakukan dengan tujuannya adalah untuk meningkatkan minat
baca sehingga dapat menjadi budaya masyarakat dan meningkatkan tingkat kecerdasan
masayarakat di lingkungan tersebut.

Dalam pembentukan Ruang Baca Cerdas Indonesia di lingkungan RTO05/RWO1
Pondok Pucung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan, belum adanya komunitas
Ruang Baca tersebut, sedangkan respond dan antusias dari warga sekitar sangat positif sekali
untuk menuju lingkungan dengan program budaya membaca, oleh karena itu kami hadir
untuk melanjutkan tahap pembinaan tersebut pada pembentukan komunitas Ruang Baca
Cerdas Indonesia dengan memberikan Pembinaan dan Pendampingan Pembentukan
Komunitas Ruang Baca Cerdas Indonesia.

B. METODE PELAKSANAAN

Kerangka pemecahan masalah merupakan serangkaian prosedur dan langkah-langkah
dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan tahapan yang terstruktur secara
sistematis, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut berikut kerangka pemecahan masalah:

B. Perencanaan

Kegiatan
F. Ikut
membantu
A. C. Pemilihan E. emecahkan
Perumusan > Teknik dan Pelaksanaan > masalah.
masalah Materi Pembinaan
- masalah pada
masyarakat
D. Pemilihan
Peserta
Pembinaan
Gambar 3.1

KerangkaPemecahanMasalah

Secara lengkap metode pelaksanaan kegiatan akan disajikan secara lengkap melalui
penjelasan dibawah ini:
1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang kondisi geografis dan
kondisi masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi tersebut berupa lokasi,
permasalahan yang dihadapi dalam lokasi tersebut.
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2. Persiapan Sarana dan Prasarana
Kegiatan ini dimaksudkan untuk merencanakan kebutuhan baik sarana dan prasarana
yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan tetap memperhatikan
kebutuhan masyarakat secara umum dan khusus demi tercapainya target pengabdian
kepada masyarakat. Sarana dan prasarana yang dimaksud berupa laptop atau
handphone, spanduk dan lain-lain.

3.  Pelaksanaan Kegiatan
Setelah melakukan survey dan persiapan sarana dan prasarana maka pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan oleh pengusul beserta anggota dan beberapa mahasiswa.
Kegiatan yang dilakukan adalah berupa pelatihan dan pembinaan dalam bentuk
pertemuan secara langsung.

4.  Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan ini dimaksudkan untuk meninjau perkembangan aktualisasi masyarakat
terhadap kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya dengan harapan dapat dilaksanakan
sesuai dengan teori yang telah diperoleh melalui kegiatan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi juga bertujuan untuk memahami pola pemahaman masyrakat terhadap
informasi baru yang diperoleh dari pelaksana kegiatan. Hasil ini diharapkan mampu
menjadi dasar pengembangan penerapan nilai-nilai kearifan lokal pada masyarakat
tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam semangat membangun masyarakat yang cerdas program pembangunan Ruang
Baca di lingkungan RT05/RWO01 Desa Pondok Pucung saat ini memasuki tahap selanjutnya
dimana respon dari lingkungan sekitar terkait rencana pembangunan Ruang Baca ini sangat
baik, masyarakat sekitar sangat antusias dan berharap agar program ini dapat segera
direalisasikan, namun berkaitan dengan keterbatasan dana dan tenaga program inipun tidak
bisa dengan cepat direalisasikan, perlahan tetapi pasti program ini sudah menjadi agenda dari
kami selaku Dosen Universitas Pamulang dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat.
Alasan yang melatarbelakangi pembangunan Ruang Baca di lingkukan RTO5/RWO01 Desa
Pondok Pucung diantaranya adalah adanya penyakit masyarakat yaitu maraknya praktek
prostitusi yang dilakukan oleh warga pendatang yang tinggal menyewa rumah petak di
lingkungan tersebut, berdasarkan observasi lapangan informasi yang kami dapatkan rata-rata
dari pelaku prostitusi ini berstatus janda dan masi berusia sangat muda, awalnya mereka tidak
begitu saja mengakui apa yang telah diperbuat namun melalu pendekatan yang masif
akhirnya kami mendapatkan motif dari mereka yaitu tidak lain dan tidak bukan untuk
mencari naftkah memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang tidak halal namun dirasa
menyenangkan oleh mereka dan mereka sama sekali tidak memikirkan dampak terhadap
lingkungan.

Upaya persuasipun sudah dilakukan oleh warga sekitar untuk mengajak dan
mengarahkan kebidang lain yang lebih baik dan memberikan dampak positif pada
lingkungan, karena secara asas kemanusiaan masyarakat sekitar tidak ingin melakukan
tindakan atau aksi yang frontal seperti halnya mengsuir mereka, warga sekitar berprinsip jika
masih bisa dibina dan diarakah kita lebih baik memberikan pembinaan dan pengarahan,
berbagai upaya yang telah warga sekitar lakukan bukan tidak berbuah hasil namun proses
perubahaanya cukup membutuhkan waktu oleh akrena itu kami melihat peluang dengan
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adanya kawasan atau lahan milik warga yang berdekatan dengan rumah kontrakan tersebut
yang bisa kami manfaatkan untuk melakukan kegiatan positif agar lingkungan tersebut
menjadi ramai dengan aktifitas positif warga sehingga tidak ada kesempatan bagi mereka
untuk melakukan tindakan prostitusi di lingkungan tersebut lagi, berdasarkan diskusi dengan
tokoh masyarakat dan warga sekita direncanakanlah akan pembangunan Ruang Baca dimana
Ruang Baca ini akan menjadi tempat belajar masyarakat dari berbagai usia.

Tantangan bagi kami adalah mendesain Ruang Baca ini dengan buku-buku
pengetahuan dan buku lainnya yang bisa dibaca oleh setiap kalangan, ada buku untuk anak-
anak, remaja, orang tua atau bahkan majalah yang berisikan resep masakan dan lain-lain yang
juga bisa di baca oleh ibu-ibu ketika mengajak anaknya bermain di Ruang Baca tersebut,
dalam prorga Pengabdian Kepada Masyarakan yang sebelumnya kami telah berhasil
membangun pemikiran kepada masayarakan betapa pentingnya pembangunan Ruang Baca
ini karena akan banyak memberikan dampak positif bagi lingkungan, kemudian dalam
kesempatan ini kami berencana melanjutkan Pengabdian kepada Masayarakan dengan tema
Pendampingan dan Pembimbingan Pembentukan Komunitas Ruang Baca, dalam
implementasinya tentu saja Ruang Baca ini membutuhkan suatu komunitas sebagai
penggerak agar bisa berjalan dengan baik kedepannya, dan sebagai pemahaman dasar maka
kami memberikan beberapa materi edukasi sebagai berikut :

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Pamulang yang dilakukan oleh dosen-dosen
program studi Manajemen telah berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan hangat dari
tempat pelaksanaan kegiatan ini yaitu oleh warga Lingkungan RT05/RWO01 Desa Pondok
Pucung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan, kegiatan ini dilakukan secara langsung
oleh panitia dengan 30 peserta remaja lingkungan setempat. Harapan kami dengan
pengabdian ini dapat membuka wawasan masyarakat khususnya para remaja dalam
kemampuan berorganisasi baik organisasi formal maupun organisasi non formal sehingga
mampu memberikan kontribusi yang positif pada lingkungannya. Materi yang kami berikan
yaitu pelatihan dan pembinaan sehingga dapat membantu dan meningkatkan kemampuan
baik secara soft skill maupun secara teknis dalam hal berorganisasi yang dapat dimanfaatkan
dimulai di lingkungan tempat mereka tinggal hingga ke lingkungan pendidikan bahkan nanti
di dalam lingkungan kerja mereka pada masa yang akan datang.

Saran
Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka
selanjutnya perlu:

1. Pengawasan dari warga setempat terkait berjalannya organisasi pengelolaan ruang baca,
karena kedepannya pengelola harus mampu meningkatkan atau mengembangkan ruang
baca tersebut.

2. Adanya dukungan secara massif dari warga masayarakat dalam rupa swadaya
masayarakat untuk menambah, melengkapi atau menyempurnakan segala saranan dan
prasaranan yang dibutuhkan oleh ruang baca dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya.
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3. Membudayakan dan membiasakan bermain di ruang baca sehingga ruang baca menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.

4. Adanya kegiatan lanjutan dalah hal pengabdian masayarakat dikesempatan yang berbeda
dengan tema yang berbeda namun masih dalam ruang lingkup pengelolaan ruang baca.
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